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KATA PENGANTAR  

 

 Kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu pelecehan terhadap 

manusia khususnya perempuan. Hal ini terjadi karena banyak faktor seperti 

budaya, kehidupan sosial, dan relasi kuasa. Kasus kekerasan terhadap perempuan 

semakin sering terjadi karena penerapan hukum masih belum maksimal. Selain 

itu, kasus kekerasan terhadap perempuan masih dilihat sebagai kasus milik pribadi 

tertentu dan bukan kasus yang melibatkan banyak pihak dalam penyelesaiannya. 

 Kaum perempuan telah mengalami banyak kasus kekerasan dalam 

masyarakat. Pelaku dan motif kekerasan juga sangat beragam. Hal ini terjadi 

karena kasus kekerasan terhadap perempuan belum diselesaikan secara maksimal 

oleh aparat penegak hukum sehingga kasus ini masih sebatas wacana dan diskusi 

masyarakat. Banyak masyarakat juga takut melaporkan kasus kekerasan terhadap 

perempuan karena masih memegang konsep bahwa kekerasan adalah aib.  

 Penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan telah diatur dalam 

undang-undang dan hukum negara. Meskipun demikian, penerapan aturan hukum 

kadang masih belum memihak kepentingan korban dan memberi efek jerah bagi 

pelaku. Selain itu, masih banyak aparat penegak hukum yang belum melek isu-isu 

kekerasan terhadap perempuan dan penerapan nilai-nilai universalitas hak asasi 

manusia. Kendala lainnya, masih banyak wilayah yang belum memiliki peraturan 

khusus dan rumah aman bagi korban dan pelaku kekerasan terhadap perempuan. 

Hal ini membuat proses penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan masih 

berjalan lambat. 

 Permasalahan seputar lambannya penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan memberi peluang baru untuk mencari alternatif lain yang mampu 

menangani kasus kekerasan ini. Salah satu alternatif yang bisa dipilih ialah 

melalui penerapan jalur keadilan restoratif. Konsep keadilan restoratif ini telah 

ada di dalam budaya-budaya lokal melalui pelaksanaan hukum adat. Konsep 

keadilan restoratif yang mana mampu mengakomodasi kepentingan korban dan 

pelaku serta membutuhkan keterlibatan masyarakat dilihat cocok dengan 

pelaksanaan mekanisme hukum adat dalam penyelesaian konflik dalam 

masyarakat adat.  
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sampai 2022, kasus kekerasan terhadap perempuan mengalami peningkatan. 

Kaum perempuan di Kabupaten Sikka mengalami berbagai jenis kekerasan dan 

masih banyak kasus yang belum dilaporkan. Akibatnya, penanganan kasus 

kekerasan juga tidak signifikan. Kerjasama lintas sektor dan lembaga memang 
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tesis ini. 
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dalam menyelesaikan tesis ini.  
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ABSTRAKSI 

 

 Fransiskus Tinofandy Watu, 211019/21.07.54.0715.R. Keadilan 

Restoratif sebagai Jalur Alternatif Penanganan Kasus Kekerasan terhadap 

Perempuan di Kabupaten Sikka. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi 

Ilmu Teologi  Agama Katolik. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 

2023. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menjelaskan pendekatan keadilan 

restoratif sebagai jalur alternatif penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan 

di wilayah Kabupaten Sikka. Tujuan utama ini dicapai melalui beberapa tahapan 

yakni pertama, menjelaskan tentang kekerasan terhadap perempuan; kedua, 

menjelaskan tentang teori keadilan restoratif dan ketiga, mendeskripsikan 

gambaran umum kasus kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten Sikka. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dan studi 

kepustakaan. Pada penelitian lapangan, riset ini menggunakan metode kuesioner 

dan wawancara sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan dengan mendalami 

berbagai literatur yang berkaitan dengan kekerasan terhadap perempuan dan 

keadilan restoratif. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis, ditemukan bahwa keadilan restoratif 

dapat digunakan sebagai jalur alternatif penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan di Kabupaten Sikka. Keadilan restoratif dipandang sebagai jalur 

alternatif karena mampu menjawab kepentingan korban, mengedepankan aspek 

perdamaian dan kolektifitas, serta prosedur pelaksanannya tidak rumit. Jalur 

keadilan restoratif ada bukan untuk menggantikan hukum pidana melainkan 

menawarkan keberpihakan terhadap hak korban kekerasan yang belum 

diakomodasi oleh hukum pidana. Keadilan restoratif dapat membantu pemenuhan 

kebutuhan korban kekerasan dan kewajiban pelaku untuk memberikan ganti rugi 

yang berdampak pada pemenuhan hak korban, adanya relasi damai, korban dan 

pelaku diterima kembali dalam masyarakat. Jalur keadilan restoratif tidak hanya 

ditemukan dalam aturan hukum negara tetapi juga melalui pelaksanaan 

mekanisme hukum adat di beberapa wilayah Kabupaten Sikka. Meskipun 

demikian, tidak semua kasus kekerasan terhadap perempuan dapat ditangani 

melalui jalur keadilan restoratif. Keterlibatan korban, pelaku, dan komunitas atau 

masyarakat melalui jalur keadilan restoratif dapat menjadi bentuk tanggung jawab 

untuk mencapai keadilan bagi korban dan demi kebaikan bersama. 

 

Kata kunci: keadilan restoratif, kekerasan, kekerasan terhadap perempuan. 
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ABSTRACT 

 

 Fransiskus Tinofandy Watu, 211019/21.07.54.0715.R. Restorative 

Justice as an Alternative Pathway for Handling Cases of Violence against 

Women in Sikka Regency. Thesis. Postgraduate Program, Catholic Religious 

Theology Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology, 2023. 

The main objective of this study is to explain the restorative justice 

approach as an alternative way of handling cases of violence against women in the 

Sikka Regency area. This main goal is achieved through several stages, namely 

first, explaining violence against women; second, explaining the theory of 

restorative justice and third, describing the general description of cases of 

violence against women in the Sikka Regency. The method used in this research is 

field research and literature study. In field research, this research used 

questionnaires and interviews while the literature research was carried out by 

exploring various literature related to violence against women and restorative 

justice. 

Based on the results of analytical research, it was found that restorative 

justice can be used as an alternative way of handling cases of violence against 

women in Sikka Regency. Restorative justice is seen as an alternative path 

because it is able to answer the interests of victims, promotes aspects of peace and 

collectivity, and the implementation procedure is not complicated. The path of 

restorative justice does not exist to replace criminal law but rather to offer 

partiality to the rights of victims of violence that have not been accommodated by 

criminal law. Restorative justice can help meet the needs of victims of violence 

and the obligations of perpetrators to provide compensation which has an impact 

on fulfilling victims' rights, the existence of peaceful relations, victims and 

perpetrators being accepted back into society. The path of restorative justice is not 

only found in state law but also through the implementation of customary law 

mechanisms in several areas of Sikka Regency. Nonetheless, not all cases of 

violence against women can be handled through restorative justice channels. The 

involvement of victims, perpetrators, and communities or society through 

restorative justice channels can be a form of responsibility to achieve justice for 

victims and for the common good. 

 

Keywords: restorative justice, violence, violence against women. 
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